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ABSTRAK 

Dalam era modern, tuntutan kinerja organisasi sektor publik, khususnya Dinas 

Pemadam Kebakaran, semakin tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh gaya kepemimpinan, disiplin kerja, lingkungan kerja, dan komitmen 

organisasi terhadap kinerja karyawan Dinas Pemadam Kebakaran Kota Batu. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan menggunakan jenis penelitian 

penjelasan (explanatory research), dengan cara penyebaran kuesioner & wawancara 

memperoleh 45 responden, hasil penelitian dianalisis menggunakan analisis regresi 

berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan, gaya kepemimpinan, 

disiplin kerja, lingkungan kerja, dan komitmen organisasi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Secara parsial, gaya kepemimpinan, disiplin kerja, 

lingkungan kerja, dan komitmen organisasi masing-masing memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan Dinas Pemadam Kebakaran Kota Batu. 

Kesimpulannya, peningkatan kinerja karyawan Dinas Pemadam Kebakaran Kota Batu 

dapat dicapai melalui peningkatan gaya kepemimpinan yang efektif, disiplin kerja yang 

tinggi, lingkungan kerja yang kondusif, dan komitmen organisasi yang kuat. 

Keywords: Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja Dan 

Komitmen Organisasi.  
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ABSTRACT 

 In the modern era, the demands on the performance of public sector 

organizations, especially the Fire Service, are getting higher. This study aims to 

analyze the influence of leadership style, work discipline, work environment, and 

organizational commitment on the performance of employees of the Batu City Fire 

Service. This study uses a quantitative method and uses an explanatory research type, 

by distributing questionnaires and interviews to obtain 45 respondents, the results of 

the study are analyzed using multiple regression analysis. The results of the study show 

that simultaneously, leadership style, work discipline, work environment, and 

organizational commitment have a significant effect on employee performance. 

Partially, leadership style, work discipline, work environment, and organizational 

commitment each have a positive and significant influence on the performance of 

employees of the Batu City Fire Service. In conclusion, improving the performance of 

employees of the Batu City Fire Department can be achieved through an increase in 

effective leadership style, high work discipline, a conducive work environment, and a 

strong organizational commitment. 

Keywords: Influence of leadership style, work discipline, work environment and 

organizational commitment. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Dalam era modern ini, tuntutan terhadap kinerja organisasi sektor publik 

semakin tinggi, terutama pada instansi yang berhubungan langsung dengan 

keselamatan masyarakat, seperti Dinas Pemadam Kebakaran. Kinerja karyawan 

menjadi faktor penentu utama dalam efektivitas penanganan situasi darurat, termasuk 

kebakaran, maupun bencana alam tertentu dan juga bencana lainnya yang dapat 

mengancam jiwa dan harta benda. Oleh karena itu, memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan, seperti gaya kepemimpinan, disiplin kerja, 

lingkungan kerja, dan komitmen organisasi, menjadi sangat penting untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan pada dinas pemadam kebakaran kota batu. 

 Kota Batu, sebagai salah satu kota dengan karakteristik geografis yang unik, 

memiliki tantangan tersendiri bagi dinas pemadam kebakaran. Wilayahnya yang 

berbukit-bukit seringkali memperlambat waktu respons dalam situasi darurat. Untuk 

mengatasi hal ini, Dinas Pemadam Kebakaran Kota Batu telah mengambil langkah 

strategis dengan Upaya untuk membangun pos pemadam tambahan di setiap 

kecamatan. Upaya ini menunjukkan bahwa pengaruh gaya kepemimpinan yang efektif 

dapat memberikan pengaruh signifikan untuk meningkatkan kinerja karyawan dan 

pelayanan kepada masyarakat. Meskipun jumlah kasus kebakaran di Kota Batu 
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cenderung meningkat, dengan inisiatif ini diharapkan dapat mempercepat respons dan 

diharapkan untuk dapat mengurangi dampak kerugian yang ditimbulkan yang terjadi 

di kota batu. 

 

 

Gambar 1.1. Isu Pemadam Kebakaran Pada Kota Batu 

Sumber : Toski Dermaleksana (2023) 

 

 Di sisi lain, Kota Malang, sebagai kota tetangga, memiliki pendekatan yang 

berbeda dalam meningkatkan kinerja Dinas Pemadam Kebakarannya. Kota Malang 

lebih memfokuskan pada integrasi teknologi dengan meluncurkan layanan darurat 

terpadu, seperti nomor 112, yang memungkinkan masyarakat melaporkan insiden 

dengan lebih cepat. Selain itu, Dinas Pemadam Kebakaran Kota Malang juga rutin 

mengadakan pelatihan teknis bagi pegawainya serta kampanye kesadaran keselamatan 

bagi masyarakat. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan profesionalisme pegawai dan 

kesadaran masyarakat terhadap pencegahan kebakaran  
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Gambar 1.2 Isu Pemadam Kebakaran Pada Kota Malang 

Sumber : Nanda (2024) 

 

 Perbandingan antara Kota Batu dan Kota Malang menunjukkan bahwa 

meskipun tantangan yang dihadapi berbeda, keduanya memiliki tujuan yang sama, 

yaitu meningkatkan kinerja karyawan dan kualitas pelayanan kepada masyarakat. Kota 

Batu, dengan tantangan geografisnya, berfokus pada pembangunan infrastruktur untuk 

mempercepat respons, sementara Kota Malang memanfaatkan teknologi dan pelatihan 

untuk meningkatkan efisiensi dan profesionalisme. Kedua pendekatan ini 

mencerminkan pentingnya faktor-faktor seperti gaya kepemimpinan, disiplin kerja, 

lingkungan kerja, dan komitmen organisasi dalam mendorong kinerja karyawan. 

 Berdasarkan fenomena tersebut, khususnya Dinas Pemadam Kebakaran Kota 

Batu. Diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang tepat untuk meningkatkan 

kinerja dan pelayanan Dinas Pemadam Kebakaran, tidak hanya di Kota Batu tetapi juga 

sebagai referensi bagi kota-kota lain dengan tantangan serupa. 
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 Gaya kepemimpinan memiliki peran penting dalam memotivasi dan 

mengarahkan karyawan. Pemimpin yang efektif mampu menciptakan lingkungan kerja 

yang kondusif, mendorong produktivitas, dan mempengaruhi sikap serta perilaku 

bawahan. Selain itu, disiplin kerja juga sangat mempengaruhi kinerja karyawan. 

Disiplin yang tinggi memastikan bahwa tugas-tugas dilaksanakan secara terorganisir 

dan sesuai dengan prosedur operasional. 

 Lingkungan kerja, baik secara fisik maupun non-fisik, juga menjadi salah satu 

determinan penting dalam kinerja karyawan. Kondisi kerja yang aman dan nyaman 

berkontribusi pada efisiensi dan efektivitas kerja. Di sisi lain, komitmen organisasi 

berperan dalam meningkatkan keterlibatan karyawan dalam mencapai tujuan bersama. 

Karyawan yang memiliki komitmen tinggi cenderung lebih bersemangat, berdedikasi, 

dan bertanggung jawab. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan, 

disiplin kerja, lingkungan kerja, dan komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan 

pada Dinas Pemadam Kebakaran Kota Batu. Dengan memahami faktor-faktor tersebut, 

diharapkan dapat memberikan masukan yang relevan dalam meningkatkan kinerja 

karyawan. 

 Kinerja karyawan di sektor publik, seperti Dinas Pemadam Kebakaran, sangat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang menentukan efektivitas dan efisiensi operasional 

dalam menangani situasi darurat. Kota Batu, yang memiliki kebutuhan mendesak akan 

respons cepat dan tepat terhadap bencana kebakaran, membutuhkan karyawan yang 
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mampu bekerja dengan kinerja maksimal. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji 

berbagai variabel yang mempengaruhi kinerja karyawan, termasuk gaya 

kepemimpinan, disiplin kerja, lingkungan kerja, dan komitmen organisasi. 

 Menurut Kamil Hafidzi et al., (2023) Menyebutkan bahwa dalam gaya 

kepemimpinan, pemimpin harus memiliki karisma, inspirasi,rangsangan intelektual, 

pertimbangan individu, mengarahkan perilaku  dapat  dirumuskan  sejauh  mana  

seorang  pemimpin  terlibat   dalam komunikasi  satu  arah.  Bentuk pengarahan dalam 

komunikasi satu arah ini antara lain mendefinisikan peran yang harus dimainkan 

pengikut, memberi tahu pengikut apa yang harus dilakukan, di mana melakukannya, 

bagaimana melakukannya, dan melakukan pengawasan yang ketat terhadap pengikut 

(R.Putra et al.,2021). Dengan kata lain jika gaya kepemimpinan diimplementasikan 

dengan baik akan mempengaruhi peningkatan kinerja karyawan. 

 Selain itu As-syafi, (2020) faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan yaitu 

tentang gaya kepemimpinan, dalam bentuk komunikasi yang kurang baik terhadap 

bawahannya, dan tidak mengadakan hubungan langsung dengan bawahannya sehingga 

antara atasan dan bawahan tidak timbul kontak pribadi, sehingga karyawan tidak dapat 

menaati apa yang diperintahkan oleh pemimpin, sehingga menurunkan kualitas kinerja 

karyawan. Dalam melakukan aktivitas kegiatan, pemimpin mempunyai gaya tersendiri 

yaitu gaya kepemimpinan non-pribadi dalam proses ini dapat mempengaruhi dan 

mengarahkan karyawan, sehingga dapat bersama-sama berusaha mencapai tujuan.  
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 Tidak hanya gaya kepemimpinan saja yang harus diperhatikan dengan seksama 

namun ada faktor penting lain yang harus ditekankan lagi yakni seperti Disiplin kerja 

menurut Sadat et al., (2020) Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan manajer 

untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu 

perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan 

seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku 

 Sedangkan Disiplin kerja menurut Pranitasari & Khotimah, (2021) seorang 

karyawan dilihat dari absensi dalam jam bekerja. Karyawan yang memiliki disiplin 

kerja yang baik akan tetap bekerja dengan baik walaupun tanpa diawasi oleh atasan. 

Selain itu, jam kerja karyawan tidak akan mencuri waktu untuk melakukan hal-hal lain 

yang tidak ada kaitannya dengan pekerjaan. Disamping itu karyawan juga selalu 

menaati peraturan yang ada dalam lingkungan kerja dengan kesadaran tinggi tanpa ada 

rasa paksaan. Sedangkan karyawan yang memiliki disiplin kerja yang rendah balikan 

dari karyawan yang memiliki disiplin kerja yang baik. 

 Lingkungan kerja juga memegang peranan penting dalam meningkatkan 

kinerja menurut Mardikaningsih & Sinambela, (2022) bahwa Lingkungan kerja yang 

menarik serta mendukung sungguh bernilai guna kepuasan kerja. Lingkungan kerja 

mempunyai banyak sifat yang bisa pengaruhi keselamatan raga serta psikologis. 

Tempat kerja yang bermutu sungguh bernilai guna melindungi pekerja pada bermacam 

kewajiban mereka serta bertugas dengan cara efisien. Tempat kerja yang bagus ditilik 

oleh karakter semacam imbalan yang bersaing, ikatan saling yakin antara pegawai serta 
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manajemen, kesetaraan serta keseimbangan guna seluruh orang, serta beban kerja yang 

masuk ide dengan tujuan yang menantang tetapi bisa dijangkau. 

 Sedangkan Chamidah & Soliha, (2022) berpendapat bahwa Lingkungan kerja 

adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja dan dapat memengaruhi dirinya 

dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. Faktor lingkungan kerja perlu 

diperhatikan oleh organisasi karena ada kemungkinan mempengaruhi karyawan baik 

tingkat bawah maupun tingkat menengah dan tingkat atas dalam keputusannya untuk 

berhenti atau terus bekerja pada organisasi tersebut. 

 Astuti, (2022) berpendapat bahwa komitmen organisasi adalah tingkat sampai 

dimana karyawan yakin dan menerima tujuan organisasional, serta berkeinginan untuk 

tinggal bersama atau meninggalkan perusahaan pada akhirnya tercermin dalam 

ketidakhadiran dan angka perputaran karyawan, komitmen organisasi (organisational 

commitment) adalah sikap yang mencerminkan sejauh mana seseorang individu 

mengenal dan terikat pada organisasinya. Seseorang individu yang memiliki komitmen 

tinggi kemungkinan akan melihat dirinya sebagai anggota sejati organisasi 

 Sedangkan menurut Khairuddin, (2021) mengatakan bahwa pegawai yang 

memiliki komitmen organisasi yang tinggi akan menghasilkan kinerja yang baik, 

rendahnya tingkat absensi, rendahnya tingkat keluar masuk pekerjaan (turnover), dan 

rendahnya tingkat kedisiplinan pegawai. Sebaliknya, pegawai yang memiliki 

komitmen organisasi yang rendah akan memiliki efek buruk untuk organisasi. 
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 Menurut Silaen et al., (2021) Penilaian kinerja adalah proses pengevaluasian 

kinerja, penyusunan rencana pengembangan, dan pengkomunikasian hasil proses 

tersebut kepada karyawan itu sendiri. Hal ini sejalan dengan pendapat Syamsuriansyah 

at all (2020), yang menyatakan bahwa Penilaian kinerja merupakan hasil dari suatu 

penilaian yang sistematik dan didasarkan pada kelompok indikator kinerja kegiatan 

yang berupa indikator-indikator input, output, hasil, manfaat dan dampak  

 Bintoro, (2017) menjelaskan menjelaskan bahwa kinerja para karyawan dalam 

suatu perusahaan memberikan kontribusi yang sangat signifikan terhadap kinerja 

perusahaannya. Fenomena ini membuat peran divisi HRD (human resource 

development) pada suatu perusahaan menjadi sangat penting. HRD dalam sebuah 

perusahaan menjalankan berbagai fungsi salah satunya yang cukup krusial adalah 

fungsi kompensasi. Kompensasi yang menarik tentunya akan menjadi daya tarik 

tersendiri bagi pencari kerja (job seeker) untuk menentukan dimana mereka ingin 

berkarir.  

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada Dinas Pemadam Kebakaran Kota Batu? 

2. Apakah pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada Dinas 

Pemadam Kebakaran Kota Batu? 

3. Apakah lingkungan kerja pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada 

Dinas Pemadam Kebakaran Kota Batu? 
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4. Apakah pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan pada Dinas 

Pemadam Kebakaran Kota Batu? 

5. Apakah gaya kepemimpinan, disiplin kerja, lingkungan kerja, dan komitmen 

organisasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada Dinas Pemadam Kebakaran Kota Batu? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan 

pada Dinas Pemadam Kebakaran Kota Batu. 

2. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada 

Dinas Pemadam Kebakaran Kota Batu. 

3. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada 

Dinas Pemadam Kebakaran Kota Batu. 

4. Untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan 

pada Dinas Pemadam Kebakaran Kota Batu. 

5. Untuk mengetahui pengaruh simultan antara gaya kepemimpinan, disiplin 

kerja, lingkungan kerja, dan komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan 

pada Dinas Pemadam Kebakaran Kota Batu. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Bagi instansi terkait 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan bahan pertimbangan 

dalam membuat kebijakan yang berkaitan dengan gaya kepemimpinan, disiplin 

kerja, lingkungan kerja dan komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan 

khususnya pada pemadam kebakaran kota batu, dengan harapan mampu 

meningkatkan pertumbuhan bisnis perusahaan dan mencapai kesuksesan. 

2. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan bagi 

penulis dalam memahami pengaruh gaya kepemimpinan, disiplin kerja, 

lingkungan kerja dan komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi yang bermanfaat bagi peneliti 

selanjutnya yang mana hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan 

referensi untuk penelitian selanjutnya dalam hal pengembangan di bidang 

penelitian khususnya yang berkaitan dengan gaya kepemimpinan, disiplin 

kerja, lingkungan kerja dan komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 Setelah mengelola data dan menganalisis data dalam pembahasan, maka dapat 

ditarik kesimpulan dari penelitian ini, berdasarkan hasil pembahasan sebagai berikut : 

1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan: Gaya Kepemimpinan memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan Pemadam Kebakaran Kota 

Batu. Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan yang baik dapat 

meningkatkan kinerja para karyawan. 

2. Pengaruh Disiplin Kerja: Disiplin Kerja juga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan Pemadam Kebakaran Kota Batu. Ini berarti bahwa 

karyawan yang disiplin dalam bekerja cenderung memiliki kinerja yang lebih 

baik. 

3. Pengaruh Lingkungan Kerja: Lingkungan Kerja memberikan pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan Pemadam Kebakaran Kota 

Batu. Lingkungan kerja yang baik dapat mendukung karyawan untuk bekerja 

lebih efektif. 

4. Pengaruh Komitmen Organisasi: Komitmen Organisasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan Pemadam Kebakaran Kota Batu. 
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Karyawan yang memiliki komitmen tinggi terhadap organisasi cenderung 

menunjukkan kinerja yang lebih baik. 

5. Pengaruh Simultan: Terdapat pengaruh yang signifikan secara keseluruhan 

antara Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, dan Komitmen 

Organisasi terhadap Kinerja Karyawan Pemadam Kebakaran Kota Batu. Ini 

menunjukkan bahwa semua faktor tersebut secara bersama-sama berkontribusi 

dalam meningkatkan kinerja karyawan. 

5.2 Keterbatasan 

 Dalam penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan, 

antara lain: 

1. Keterbatasan Sampel: Penelitian ini menggunakan sampel yang terbatas, baik 

dari segi jumlah maupun karakteristik. Hal ini dapat mempengaruhi 

generalisasi hasil penelitian ke populasi yang lebih luas. Sampel yang diambil 

mungkin tidak mewakili seluruh variasi yang ada dalam populasi. 

2. Metode Pengumpulan Data: Metode yang digunakan dalam pengumpulan data, 

seperti kuesioner atau wawancara, mungkin memiliki bias. Responden dapat 

memberikan jawaban yang tidak sepenuhnya jujur atau tidak akurat, yang dapat 

mempengaruhi validitas data yang diperoleh. 

3. Waktu dan Lokasi Penelitian: Penelitian ini dilakukan dalam periode waktu 

tertentu dan di lokasi yang spesifik. Hasil yang diperoleh mungkin tidak berlaku 
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di waktu atau tempat lain, terutama jika terdapat perubahan kondisi sosial, 

ekonomi, atau budaya. 

4. Keterbatasan Waktu: Waktu yang tersedia untuk melakukan penelitian ini 

terbatas, sehingga analisis yang dilakukan mungkin tidak sedalam yang 

diharapkan. Penelitian lebih lanjut dengan waktu yang lebih panjang dapat 

memberikan wawasan yang lebih komprehensif. 

5. Keterbatasan Teknologi: Penggunaan alat atau teknologi tertentu dalam 

penelitian ini mungkin memiliki batasan dalam hal akurasi atau kemampuan 

analisis. Hal ini dapat mempengaruhi hasil dan interpretasi data. 

5.3 Saran 

 Dalam penelitian ini, beberapa kendala mungkin memengaruhi temuan yang 

ada. Hal ini bisa menjadi bahan evaluasi untuk penelitian di masa depan. Berikut adalah 

saran yang dihasilkan dari analisis dan temuan penelitian : 

1. Manfaat Praktis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi langsung dalam 

penerapan di lapangan, terutama dalam meningkatkan efektivitas proses atau 

sistem yang dikaji. Hasil penelitian dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi 

praktisi untuk mengambil keputusan yang lebih tepat dan strategis dalam 

menyelesaikan permasalahan terkait. Selain itu, temuan penelitian ini juga 
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dapat menjadi dasar untuk perbaikan metode kerja, peningkatan kualitas 

produk, atau penyempurnaan layanan yang ada. 

2. Manfaat Akademis 

  Secara akademis, penelitian ini berfungsi sebagai sumber referensi 

yang dapat menambah khasanah keilmuan di bidang terkait. Temuan dan 

konsep yang dihasilkan dapat dijadikan rujukan bagi para peneliti lain yang 

ingin mengembangkan studi serupa atau memperdalam topik yang 

bersangkutan. Penelitian ini juga memperkaya wacana akademis dan 

mendorong terjadinya diskusi ilmiah yang konstruktif. 

3. Manfaat Sosial 

 Dari segi sosial, penelitian ini dapat memberikan dampak positif 

dengan menghadirkan solusi yang mampu meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat atau mempengaruhi kebijakan yang berorientasi pada kepentingan 

publik. Informasi yang diperoleh dapat membantu membangun kesadaran dan 

pemahaman yang lebih baik terhadap isu-isu yang relevan sehingga mampu 

melahirkan tindakan yang bermanfaat bagi komunitas luas. 

4. Manfaat bagi Penulis Selanjutnya 

  Penelitian ini juga menjadi pijakan penting bagi penulis-penulis 

selanjutnya yang berminat mengkaji topik serupa. Dengan memahami 

kekuatan dan keterbatasan penelitian ini, penulis berikutnya dapat 

mengembangkan studi yang lebih komprehensif, melakukan pengujian 

variabel tambahan, atau menggunakan metode yang lebih inovatif. Penelitian 
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ini diharapkan membuka ruang bagi eksplorasi dan pengembangan 

pengetahuan secara lebih mendalam dan kreatif. 
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